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BAB V 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Aksi Kamisan dalam membangun solidaritas sosial keluarga korban 

pelanggaran HAM berat pada masa lalu maka terdapat beberapa hal yang dapat 

disimpulkan bahwa Aksi Kamisan memiliki peran yang signifikan dalam 

membangun solidaritas sosial bagi keluarga-keluarga korban pelanggaran HAM 

berat masa lalu. Melalui gerakan ini, keluarga korban mendapatkan dukungan 

sosial, pemulihan emosional, dan penguatan identitas sebagai kelompok yang 

berjuang untuk keadilan. Selain itu, gerakan ini memiliki dampak politis yang 

penting dalam mendorong perubahan kebijakan dan memperkuat partisipasi politik 

keluarga korban. 

Aksi Kamisan juga dijadikan platform bagi keluarga korban untuk mencari 

keadilan dan meminta pertanggungjawaban atas pelanggaran HAM yang terjadi. 

Gerakan ini telah berkontribusi dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap 

isu-isu pelanggaran HAM berat dan telah membantu menciptakan perubahan sosial 

terkait penegakan HAM dan perlindungan keluarga korban. Solidaritas sosial yang 

terbentuk dalam Aksi Kamisan telah menjadi kekuatan yang memperkuat 

perjuangan keluarga korban dalam mencari keadilan dan kebenaran. 
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1.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Penguatan pendampingan dan dukungan psikologis: Diperlukan upaya 

untuk memperkuat pendampingan dan dukungan psikologis bagi 

keluarga-keluarga korban pelanggaran HAM berat. Hal ini dapat 

dilakukan melalui program-program pemulihan trauma, konseling, dan 

kelompok dukungan yang dapat membantu keluarga korban dalam 

menghadapi dampak psikologis yang kompleks. 

2. Peningkatan kesadaran publik: Perlu dilakukan upaya untuk terus 

meningkatkan kesadaran publik tentang pelanggaran HAM berat masa 

lalu dan pentingnya solidaritas sosial terhadap keluarga korban. 

Kampanye informasi, diskusi publik, dan pendidikan tentang HAM 

dapat menjadi langkah yang efektif untuk mencapai tujuan ini. 

3. Pengembangan Jaringan dan kolaborasi: Aksi Kamisan dapat terus 

mengembangkan jaringan dan kolaborasi dengan organisasi-organisasi 

advokasi HAM dan lembaga perlindungan korban untuk memperkuat 

gerakan ini. Kolaborasi ini akan membantu memperluas jangkauan dan 

pengaruh gerakan, serta meningkatkan akses keluarga korban terhadap 

bantuan dan dukungan yang lebih luas. 

4. Mendorong partisipasi politik dan advokasi lebih lanjut: Aksi Kamisan 

dapat mendorong keluarga korban untuk terlibat dalam partisipasi 

politik dan advokasi yang lebih luas terkait isu-isu HAM. Pelatihan dan 
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pendidikan politik serta pembentukan jaringan dukungan politik dapat 

membantu keluarga korban memperoleh kekuatan untuk mempengaruhi 

perubahan sosial yang lebih besar. 

5. Penyediaan sumber daya: Aksi Kamisan perlu memastikan ketersediaan 

sumber daya yang memadai untuk mendukung kelangsungan gerakan 

ini. Sumber daya ini meliputi tenaga, waktu, dan dana yang diperlukan 

untuk menjalankan kegiatan-kegiatan gerakan dan memperluas 

pengaruhnya. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan Aksi Kamisan 

dapat terus menjadi gerakan yang kuat dalam membangun solidaritas sosial bagi 

keluarga korban pelanggaran HAM berat masa lalu, serta berkontribusi pada 

transformasi sosial yang lebih luas untuk menghormati dan melindungi hak asasi 

manusia. 


